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ABSTRAK 

Hampir semua Islamisis, pengkaji Islam, sepakat bahwa dalam tradisi 

pemikiran Islam klasik dan pertengahan tidak dijumpai adanya gagasan sekularisasi 

politik. Namun, meskipun demikian, bukan berarti tidak pernah ada gagasan tentang 

sekularisasi politik dalam tradisi pemikiran politik Islam klasik dan pertengahan. 

Dukungan atas sekularisasi politik ini misalnya dapat dijumpai dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah, salah satu dari pemikir Islam pada era pertengahan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut dalam tesis ini. 

Segaris dengan latar belalang tersebut, maka tujuan dari tesis ini adalah 

memahami pemikiran Ibn Taymiyah, terutama tentang gagasan sekularisasi politiknya. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguraikan implikasi gagasan 

sekularisasi politik Ibn Taymiyah terhadap bangunan filsafat politik Islam 

kontemporer. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka tesis ini menggunakan metode 

kajian berbasis pustaka, yaitu dengan menelaah karya-karya Ibn Taymiyah, terutama 

Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyah fi naqdh kalam al-Syi’ah wa’l-Qadariyah serta 

refrensi-refrensi lain yang terkait dengan objek yang dikaji. Dalam menganalisis data-

data yang terkumpul penulis menggunakan tiga pendekatan, yaitu: fenomenologi, 

interpretasi, dan kesinanmbungan historis.  

Selain itu, penulis juga menggunakan teori sekularisasi Jose Casanova dan 

hermeneutika radikal. Gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah ini masih berserak 

dan belum terkonseptualisasikan. Oleh karena itu, dibutuhkan teori sekularisasi yang 

tepat untuk dapat mengkonseptualisasikan dengan baik. Melihat perkembangan teori 

sekularisasi yang berkembang selama ini, maka penulis memandang teori sekularisasi 

Jose Casanova sebagai teori yang tepat untuk digunakan, karena teori sekularisasinya 

memungkinkan memahami sekularisasi yang tidak berujung pada deklinasi dan 

privatisasi agama. Selanjutnya, sebagai sebuah kajian teks, tentu tesis ini 

membutuhkan teori hermeneutika radikal untuk membedah gagasan sekularisasi 

politik Ibn Taymiyah yang tersembunyi di balik karya-karyanya. Hermeneutika radikal 

yang dipahami di sini adalah teori hermeneutik yang mengandaikan sebuah teks dapat 

diinterpretasi sampai tidak terhingga. 

Tesis ini menemukan bahwa setidaknya ada empat jejak dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah yang dapat dikatakan mengarah pada sekularisasi politik. Pertama, Ibn 

Taymiyah memahami bahwa imamah bukan merupakan urusan agama atau keimanan. 

Kedua, Ibn Taymiyah mengatakan bahwa syari‟ah Islam adalah tanggungjawab 

ummah bukan urusan imamah. Ketiga, Ibn Taymiyah mengatakan bahwa keberadaan 

Nabi Muhammad di dunia ini hanyalah sebagai seorang nabi atau utusan Allah dan 

bukan sebagai seorang Imam atau pemimpin politik. Keempat, Ibn Taymiyah 

memformulasikan ahl al-syaukah sebagai penanggungjawab dalam pengangkatan 

seorang Imam dan menyetujui seorang pemimpin kafir. 

Salah satu kontribusi temuan tesis ini adalah membawa nuansa baru dalam 

kajian politik Islam kontemporer. Dengan mengatakan bahwa dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah terdapat gagasan sekularisasi politik, tentu akan membuat argumen-

argumen para penentang sekularisasi politik di era kontemporer tampak problematik. 

 

Kata Kunci: Sekularisasi, Politik, Islam, Imamah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157/1987. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Ditulis T طيبت }ayyibatun 

 Ditulis Warabbun وزب

 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

Ditulis Siya سياست >sah 

Ditulis Mu‟a يعايهت >malah 

 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

Ditulis Mas}lah يصهحت انًسسهت }ah al-Mursalah 

 

3. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, kasrah dan dammah ditulis t 

سة اندابتش  Ditulis Syarratid da >bbah 
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D. Vokal Pendek 

 ِ Kasrah Ditulis I 

 َ Fathah Ditulis A 

 ُ Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 يا

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ma> 

2 Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

yas’a> 

3 Kasrah + ya‟ mati 

 نهى

Ditulis 

Ditulis 

i> 

nahi> 

4 Dammah + wawu mati 

 حقىق

Ditulis 

Ditulis 

u> 
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F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟ mati 

 بينكى

Ditulis Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قىل

Ditulis Qaulun 

 

G. Vocal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنخى

Ditulis A’anz أأنرزحهى \artahum 

Ditulis A’iz أأذا \a> 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan huruf “l” 

 Ditulis Al-Qur’a>n انقساٌ

 Ditulis Al-Qiya>s انقياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan huruf “l” 

 <Ditulis Al-Sama انسًاء

 Ditulis Al-Syams انشًس

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penyusunannya 

 Ditulis Iza\>’alimat اذاعهًج

 Ditulis Ahl al-H}all اهم انحم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Hampir semua Islamisis, pengkaji Islam, sepakat bahwa dalam tradisi 

pemikiran Islam klasik dan pertengahan tidak dijumpai adanya gagasan 

sekularisasi politik.
1
 Umumnya, mereka beranggapan bahwa dalam tradisi 

pemikiran Islam klasik dan pertengahan, hubungan agama dan negara merupakan 

sesuatu yang integratif. Agama membutuhkan negara dan sebaliknya negara 

membutuhkan agama. Dengan perkataan lain, berdirinya sebuah negara tidak lain 

adalah atas dasar orientasi agama, yaitu melanjutkan tugas-tugas kenabian. 

Ada beberapa faktor yang membuat tradisi pemikiran Islam klasik dan 

pertengahan cenderung demikian. Pertama, tidak adanya distingsi antara 

pemimpin agama dan pemimpin negara. Pada masa itu, seorang khalifah, selain 

dianggap sebagai pemimpin negara, ia juga dianggap sebagai pemimpin agama. 

Kesetiaan kepada agama sama artinya dengan kesetiaan kepada negara.
2
 Kedua, 

kata ummah dipahami sebagai ukhwah Islamiyah (persaudaraan Islam). Ukhwah 

Islamiyah ini merupakan suatu ikatan persaudaraan berdasarkan agama yang 

diperkenalkan oleh nabi Muhammad setelah kepindahannya ke Madinah sebagai 

pengganti ikatan darah atau kesukuan yang berlaku sebelumnya.
3
 

Ketiga, makna kata din (agama) dalam bahasa Arab yang meliputi seluruh 

bentuk kehidupan. Kata din tidak sama dengan kata religion dalam bahasa Inggris. 

                                                           
1
 Ira M. Lapidus, “The Separation of State and Religion in the Development of Early 

Islamic Society” dalam International Journal of Midle East Studies, Vol. 6, No. 4 (Oct., 1975). 

363.  
2
 Ibid. 

3
 Sukron Kamil, Pemikiran Politik Islam Tematik (Jakarta: Kencana, 2013). 4-5. 
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Din merupakan kata yang menunjuk kepada solidaritas sesama Muslim dan 

kesetiaan kepada wahyu.
4
 Keempat, empat dari lima rukun Islam, yaitu solat, 

puasa, zakat, dan haji memiliki dimensi politik. Keempat rukun Islam tersebut 

merupakan modal yang sangat besar untuk menggalakkan semangat kesatuan dan 

solidaritas kelompok di kalangan umat Islam. Selain itu, jihad yang oleh sebagian 

kaum Muslim dianggap sebagi rukun Islam yang keenam bahkan memiliki potensi 

yang lebih besar untuk menghasilkan efek yang sama.
5
 

Kelima, adanya sejumlah “fardlu kifayah” seperti amar ma‟ruf nahyi 

mungkar dan mempertahankan dar al-Islam. Fardlu kifayah tersebut tentu hanya 

bisa dilaksanakan di dalam suatu negara yang sepenuhnya terikat dengan Islam 

atau paling tidak bersimpati dengan tujuan-tujuan Islam. Dengan alasan ini, 

seorang muslim yang hidup di suatu rezim yang mengabdi pada Islam wajib 

bekerja demi kelangsungan rezim tersebut, sebaliknya seorang Muslim yang 

tinggal di bawah rezim yang memusuhi Islam wajib berjuang untuk 

menggulingkannya, kalau memungkinkan.
6
 

Atas dasar faktor-faktor di atas, maka banyak ahli politik pada masa klasik 

dan pertengahan dalam Islam yang tidak mempersoalkan tentang sakralisasi 

politik, sehingga tidak ada pengakuan historis tentang keterbelahan negara dan 

agama. Tidak ayal, realitas ini kemudian membuat banyak pengkaji politik Islam 

berpendapat bahwa awal dari gugatan atas sakralisasi politik dalam Islam baru 

terjadi era modern dan tidak dijumpai pada era pra-modern. Perjumpaan dengan 

                                                           
4
 Montgomery Watt, Islamic Political Thought (Edinburg University Press, 1987). 29. 

5
 Hamid Enayat, Reaksi Politik Sunni dan Syi‟ah: Pemikiran Politik Islam Modern 

Menghadapi Abad ke-20, terj. Asep Hidayat (Bandung: Penerbit Pustaka, 1982). 2.  
6
 Ibid. 3. 
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gagasan-gagasan sekularisasi Barat telah membuat para pemikir Muslim mulai 

mempertanyakan tentang integrasi negara dan agama.
7
 Bukti historis nyata yang 

selalu disodorkan untuk melegitimasi argumen tersebut adalah penolakan dan 

penutupan Kekhalifahan secara resmi oleh Kemal Ataturk pada tahun 1920-an. 

Namun, meskipun secara simbolik sekularisasi politik baru muncul dalam 

tradisi Islam di era modern, bukan berarti tidak pernah ada gagasan tentang 

sekularisasi politik dalam tradisi pemikiran politik Islam klasik dan pertengahan. 

Memang pada saat itu, perbedaan lembaga agama dan politik tidak pernah 

mendapatkan pengakuan dari mayoritas Muslim, namun jika ditelusuri secara 

lebih mendalam sebenarnya gagasan sekularisasi politik ini mendapat dukungan 

diam-diam beberapa karya pemikir politik Islam.
8
 Dukungan atas sekularisasi 

politik ini misalnya dapat dijumpai dalam pemikiran Ibn Taymiyah, salah satu 

dari pemikir Islam pada era pra-modern. 

Motif-motif Ibn Taymiyah untuk mendukung gagasan sekularisasi politik 

itu dapat dijumpai dalam argumentasi-argumentasinya ketika mengkritisi lawan-

lawan intelektualnya, terutama Sy‟iah. Dalam kritik keras Ibn Taymiyah terhadap 

Syi‟ah yang tertuang dalam bukunya yang berjudul Minhāj al-Sunnah al-

Nabawiyah fi naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-Qadariyah, Imam besar dari madzhab 

Hambali ini menyatakan secara ekspisit bahwa Imamah (kepemimpinan/politik) 

                                                           
7
 Cukup banyak pengkaji Islam yang berpendapat demikian, diantaranya, Hamid Enayat, 

Reaksi Politik Sunni dan Syi‟ah: Pemikiran Politik Islam Modern Menghadapi Abad ke-20, John 

L. Esposito, Islam and Politics (Syracuse: Syracuse University Press, 1984), Montgomery Watt, 

Islamic Political Thought, Bahtiar Efendi, Islam dan Negara (Jakarta: Democracy Project, 2011), 

Sukron Kamil, Pemikiran Politik Islam Tematik, dan Luthfi Assyaukanie, “Pembaharuan Agama 

dan Sekularisasi dalam Islam”, dalam makalah diskusi Salihara Januari 2011.  
8
 Abdullahi Ahmed An-Na‟im, Islam and the Secular State: Negotiating the Future of 

Shari‟a (Harvard University Press, 2008). 65. 
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itu bukanlah merupakan salah satu asas dan praktik agama, sebagaimana dipahami 

oleh Syi‟ah. Baik al-Quran maupun Sunnah tidak pernah menyebutkan dengan 

jelas perihal Imamah. Jika memang Imamah merupakan bagian dari asas dan 

praktik Islam, semestinya al-Quran dan Sunnah menyebutkannya dengan jelas.
9
 

Oleh karena itu, ia sangat tidak sepakat pemikiran-pemikiran politik Islam 

sebelumnya yang dia anggap telah merendahkan agama Islam hanya sebagai 

sistem politik semata. Baginya, percaya kepada Allah dan Nabi Muhammad 

adalah lebih penting daripada Imamah.
10

 

Lebih jauh, Ibn Taymiyah juga memahami kepangkatan Nabi Muhammad 

hanya sekedar sebagai Nubuwah dan bukan Imamah ataupun Khilafah. Menurut 

Ibn Taymiyah, kepangkatan yang diperoleh oleh Nabi Muhammad adalah 

kepangkatan yang langsung diberikan oleh Allah. Hal ini tentu berbeda dengan 

kepangkatan seorang imam atau khalifah yang jabatannya diperoleh karena 

bantuan atau bai‟at pendukung-pendukung dan sahabat-sahabatnya. Jika tidak 

demikian, ia hanya akan menjadi individu biasa yang tidak memiliki otoritas 

publik.
11

 Dengan demikian, tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa Ibn 

Taymiyah telah membedakan antara konsep Nubuwah sebagai urusan sakral atau 

agama, sementara konsep Imamah ataupun Khilafah sebagai urusan profan atau 

duniawi. 

Selain itu, dalam mekanisme pemilihan pemimpin politik, Ibn Taymiyah 

juga memunculkan gagasan-gagasan yang cukup menarik, seperti pemunculan 

                                                           
9
 Ibn Taymiyah, Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyah fi naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-

Qadariyah, jilid I (Beirut Libanon, Tt.). 26.  
10

 Ibid. 17. 
11

 Ibid. 20. 
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fromulasi ahl al-syaukah dan pembolehan pemimpin kafir. Menurut Ibn 

Taymiyah, ahl al-syaukah adalah sekelompok orang yang berpengaruh dan 

menyatakan kesetiaan kepada imam yang diangkat. Mereka ini orang-orang yang 

mempunyai kekuatan (qudrah) dan kekuasaan (sulton) di dalam masyarakat. 

Tidak seperti ahl al-halli wa al-aqdi yang hanya terbatas pada kalangan ulama, 

Ahl al-Syaukah ini mencakup semua orang tanpa memandang profesi dan 

kedudukannya, asalkan mempunyai wibawa dan otoritas di mata masyarakat.
12

 

Selain itu, masih dalam konteks mekanisme pemilihan pemimpin, Ibn Taymiyah 

juga pernah mengatakan bahwa Allah mendukung menolong pemerintahan yang 

adil walaupun dimiliki oleh orang-orang kafir dan tidak menolong pemerintahan 

yang sewenang-wenang walaupun yang dimiliki oleh orang-orang Muslim.
13

 

Dengan perkataan lain Ibn Taymiyah juga membolehkan adanya pemimpin dari 

kalangan non-Muslim. Dengan formulasi ahl al-syaukah yang demikian serta 

pembolehan non-Muslim menjadi pemimpin ini menunjukkan bahwa, bagi Ibn 

Taymiyah politik itu bukanlah urusan agama, melainkan urusan kemasyarakatan 

(diferensiasi). 

Argumentasi-argumenasi sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah itulah yang mengundang penulis untuk menelaahnya lebih jauh melalui 

tesis ini. Menyebut Ibn Taymiyah memiliki gagasan sekularisasi politik tentu akan 

memberikan nuansa lain dalam kajian filsafat politik Islam kontemporer. Polemik 

                                                           
12

 Ibn Taymiyah, Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyah fi naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-

Qadariyah, jilid I. 141. 
13

 Ibn Taymiyyah, Majmu‟ Rasa‟il, al-Hisbah (Cairo, 1323 H). 36, sebagaimana dikutip 

oleh Qamaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibn Taymiyah. 59. Lihat juga, Munawir Sjadzli, Islam 

dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, edisi kelima (Jakarta: UI-Press, 1993). 90. 

Lihat juga, Abu Tholib Khalik, “Pemimpin Non-Muslim dalam Perspektif Ibnu Taimiyah” dalam 

Analisis: Jurnal Studi Keislaman. Volume 14. Nomor 1. Juni 2014. 
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tak berkesudahan antara kalangan pendukung dan penolak sekularisasi politik 

dalam Islam akan segera menjumpai babakan baru dengan ditemukannya gagasan 

sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn Taymiyah. Argumentasi para penolak 

sekularisasi politik dalam Islam yang umumnya didasarkan atas “sekularisasi 

adalah produk Barat”, akan tampak problematik, karena ternyata jauh sebelum 

Barat menggagas sekularisasi politik, telah ada pemikir Muslim yang diam-diam 

menuangkan gagasan sekularisasi politik dalam bentuknya yang begitu dini dan 

orisinal. Berbagai kemungkinan semacam itu akan segera muncul setelah kajian 

ini purna. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka persolan yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gagasan sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn Taymiyah? 

2. Apa implikasi gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah terhadap 

bangunan filsafat politik Islam kontemporer? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Segaris dengan kegelisahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah memahami pemikiran Ibn 

Taymiyah, terutama tentang gagasan sekularisasi politiknya. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menguraikan implikasi gagasan 

sekularisasi politik Ibn Taymiyah terhadap bangunan filsafat politik Islam 

kontemporer. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk mengkonsepsikan gagasan 

sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn Taymiyah yang masih berserak. 

Tilikan atas gagasan sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn Taymiyah 

jelas akan membawa nuansa berbeda dalam kajian filsafat politik Islam 

kontemporer, khususnya dalam polemik relasi agama dan negara. 

Menyebut Ibn Taymiyah mendukung sekularisasi politik tentu akan 

memberikan nuansa lain dalam cara umat Islam memandang relasi agama 

dan negara. Terlebih selama ini kebanyakan orang yang menolak 

sekularisasi politik selalu mengklaim gagasan sekularisasi politik sebagai 

produk Barat. 

Selain itu, tesis ini nantinya juga diharapkan dapat memberi nuasa 

baru dalam kajian-kajian tentang pemikiran Ibn Taymiyah. Sejauh 

pengamatan penulis, kebanyakan pengkaji Ibn Taymiyah menyatakan 

bahwa gaya filsafat politik Ibn Taymiyah ini tidak mendukung sekularisasi 

politik. Oleh karena itu, hadirnya perspektif baru dalam melihat pemikiran 

politik Ibn Taymiyah sebagaimana dilakukan dalam tesis ini, sedikit 

banyak akan memperkaya khazanah kajian tentang pemikiran sang 

pembaharu tersebut. 

D. TELAAH PUSTAKA 

Ibn Taymiyah, bukanlah sosok yang asing bagi kalangan pengkaji pemikiran 

Islam. Berbagai kajian dan artikel tentang pemikiran Ibn Taymiyah telah banyak 

diterbitkan dalam kurun waktu satu dekade terakhir. Namun demikian, kajian 
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yang membahas tentang gagasan sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah, sejauh pengamatan penulis, masih amat langka. Berikut beberapa 

kajian serius tentang Ibn Taymiyah yang layak disebut dalam tesis ini: 

A. Tulisan-tulisan yang mengusung pemikiran Ibn Taymiyah dengan 

tema politik: 

1. Qomaruddin Khan, Ibn Taymiyah‟s Views on The Prophetic State.
14

 

Artikel pendek ini memberikan perspektif yang menarik tentang konsepsi 

nubuwah dalam pemikiran Ibn Taymiyah. Dalam artikel ini telah 

dijelaskan secara jeli bagaimana Ibn Taymiyah membedakan tentang 

konsepsi nubuwah dan imamah. Hanya saja, artikel ini terlalu pendek dan 

masih belum secara eksplisit menyebutkan bahwa ada dimensi sekularisasi 

politik dalam pemikiran Ibn Taymiyah sebagaimana tesis ini. 

2. Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibnu Taymiyah. Buku ini me-review 

sejara detail tentang pemikiran politik Ibn Taymiyah. Secara singkat dalam 

beberapa bagian buku ini Qomaruddin telah menyinggung bahwa Ibn 

Taymiyah lebih mengagungkan agama daripada politik. Sayangnya buku 

ini membahas pemikiran politik Ibn Taymiyah secara umum, sehingga 

cenderung abai terhadap dimensi sekularisasi dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah sebagaimana menjadi pembahasan utama dalam tesis ini. 

3. Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam: Telaah Kritis Ibnu Taimiyah 

tentang Pemerintahan Islam.15 Buku ini menjadikan pemikiran politik Ibn 

                                                           
14

 Qamaruddin Khan, “Ibn Taymiyah‟s Views on The Prophetic State” dalam Islamic 

Studies (Islamabad). 3:4. 1964. 
15

 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam: Telaah Kritis Ibnu Taimiyah tentang 

Pemerintahan Islam, terj. Masrohin (Surabaya: Risalah Gusti, 1995)  
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Taymiyah serta memberikan beberapa catatan kristis di dalamnya. Tetapi, 

buku ini terlalu fokus membahas pemikiran politik Ibn Taymiyah dalam 

karyanya as-Siyāsah asy-Syar„iyyah dan memberi porsi yang tidak banyak 

terhadap Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyah fi naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-

Qadariyah yang menjadi pustaka utama dalam tesis ini. 

4. M. Arsal Salim G.P, Etika Intervensi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu 

Taimiyah.
16

 Buku ini juga membahas tentang pemikiran politik Ibn 

Taymiyah. Meski berfokus pada persoalan intervensi negara terhadap 

perkembangan ekonomi, buku ini sempat mengklasifikasikan Ibn 

Taymiyah sebagai seorang yang menghendaki penyatuan agama dan 

negara. Klasifikasi demikian tentu amat berbeda dengan tesis ini, yang 

mengandaikan Ibn Taymiyah memiliki gagasan sekularisasi politik. 

5. Abu Tholib Khalik, Pemimpin Non-Muslim dalam Perspektif Ibnu 

Taimiyah.
17

 Artikel ini membahas tentang pemikiran politik Ibn Taymiyah 

yang tidak mensyaratkan agama dalam proses pemilihan pemimpin. 

Namun, karena terlalu fokus terhadap kepemimpinan, gagasan sekularisasi 

politik Ibn Taymiyah pun luput dari bahasan artikel ini. Artikel ini 

memang telah menjelaskan tentang persetujuan Ibn Taymiyah terhadap 

pemimpin non-Muslim—salah satu jejak sekularisasi politik Ibn 

Taymiyah—tetapi dalam artikel ini Abu Tholib Khalik tidak memberikan 

                                                           
16

 M. Arsal Salim G.P, Etika Intervensi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah 

(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999). 
17

 Abu Tholib Khalik, “Pemimpin Non-Muslim dalam Perspektif Ibnu Taimiyah” dalam 

Analisis: Jurnal Studi Keislaman. Volume 14. Nomor 1. Juni 2014. 
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uraian lebih jauh tentang sekularisasi politik Ibn Taymiyah, sebagaimana 

akan dilakukan dalam tesis ini. 

6. Denise Aigle, The Mongol Invasions of Bilad al-Sham by Ghazan Khan 

and Ibn Taymayah‟s Three “Anti-Mongol” Fatwas.
18

 Tulisan ini mengurai 

tentang tiga fatwa Ibn Taymiyah dan Ghazan Khan tentang 

ketidaksepahaman mereka dengan Mongol yang pada masa itu menguasai 

Islam dan telah terafiliasi dengan Syi‟ah. Dalam tulisan ini, Denise Aigle 

mengkaji secara mendalam konteks historis dan politik yang amat spesifik 

dari kemunculan fatwa-fatwa Ibn Taymiyah tentang anti-Mongol, yaitu 

perebutan otoritas politik antara Dinasti Mamluk dan Ilkhan. Akan tetapi, 

tulisan ini tidak memberi porsi terhadap pembahasan gagasan sekularisasi 

politik Ibn Taymiyah yang menjadi pembahasan utama tesis ini. 

7. Ovamir Anjum, Politics, Law, and Community in Islamic Thought: The 

Taymiyyan Moment.
19

 Dalam buku ini Ovamir menyajikan bab khusus 

yang membahas tentang pemikiran politik Ibn Taymiyah. Ovamir 

menyatakan bahwa pemikiran politik Ibn Taymiyah cenderung 

mendukung gagasan demokrasi, karena Ibn Taymiyah mensyaratkan bai‟at 

atau kepercayaan rakyat terhadap pemimpin negara. Namun, lagi-lagi 

buku ini juga tidak menguraikan tentang gagasan sekularisasi Ibn 

Taymiyah yang menjadi pembahasan utama tesis ini. 

                                                           
18

 Denise Aigle, “The Mongol Invasions of Bilad al-Sham by Ghazan Khan and Ibn 

Taymayah‟s Three “Anti-Mongol” Fatwas” dalam Mamluk Studies Review VOL. 11, NO. 2. 

2007. 
19

 Ovamir Anjum, Politics, Law, and Community in Islamic Thought: The Taymiyyan 

Moment (New York: cambridge university press, 2012). 
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8. Artikel, Sobahussurur, “Proses Pengambilan Keputusan dalam Perspektif 

Ibn Taymiyah.”
20

 Dalam artikel ini Sobahussurur menguraikan secara 

gambang tentang konsep ijma‟ dan musyawarah dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah. Ia juga beberapa kali sempat menyinggung tetang formulasi ahl 

al-syaukah sebagai salah satu institusi pengambil keputusan politik. Hanya 

saja, artikel ini tidak memberikan penjelasan memadai tentang sekularisasi 

politik, sebagaimana menjadi fokus kajian tesis ini. 

B. Tulisan yang mengusung pemikiran Ibn Taymiyah dengan tema 

kritik atas Syi‟ah: 

Yahya M. Michot, Ibn Taymiyya‟s Critique of Shi„i Imamology 

Translation of Three Sections of his Minhāj al-Sunna.
21

 Melalui artikel ini, Yahya 

menerjemahkan beberapa bagian dari buku Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyah fi 

naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-Qadariyah dan memberi semacam review atasnya. 

Artikel ini secara jeli menguraikan tentang argumentasi-argementasi Ibn 

Taymiyah dalam mengkritisi konsep Imamah dan anti-Sunni yang digagas oleh 

Ibn al-Mutahhar al-Hili. Namun, tujuan utama artikel ini adalah menelaah kritik 

Ibn Taymiyah terhadap Syi‟ah dan implikasinya terhadap konflik Sunni dan 

Syi‟ah di Semenajung Arab kontemporer, maka ia pun tidak secara eksplisit 

mengulas tentang gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah seperti yang akan 

dilakukan dalam tesis ini. 

                                                           
20

 Sobahussurur, “Proses Pengambilan Keputusan dalam Perspektif Ibn Taymiyah” dalam 

Jurnal Tsaqafah, vol. 6. No. 1, April 2010. 
21

 Yahya M. Michot, “Ibn Taymiyya‟s Critique of Shi„i Imamology Translation of Three 

Sections of his Minhāj al-Sunna” dalam The Muslim World, volume 104, Januari/April 2014. 
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C. Tulisan yang mengusung pemikiran Ibn Taymiyah dengan tema 

pluralisme: 

Artikel, Agusni Yahya, “Fiqh Al-Hadits Ibn Taimiyah Tentang Pluralisme 

Agama.”
22

 Tulisan ini menguraikan bagaimana pemikiran Ibn Taimiyah terhadap 

hadis-hadis pluralisme agama, yaitu sikap pandang Ibn Taimiyah dalam 

berinteraksi dan berapresiasi terhadap umat-umat yang lain, terutama terhadap ahl 

al-Kitāb. Sepintas memang artikel ini telah mengusaikan salah satu tujuan penting 

dari sekularisasi yaitu, pluralisme. Akan tetapi, karena terfokus pada pluralisme, 

ia pun tidak memberikan porsi yang memadai tentang sekularisasi politik Ibn 

Taymiyah sebagaimana akan dilakukan oleh tesis ini. 

D. Tulisan yang mengusung tema sekularisasi dalam politik Islam 

klasik: 

Ira M. Lapidus, “The Separation of State and Religion in the Development 

of Early Islamic Society”. Fokus kajian artikel ini adalah menjelaskan tentang 

fakta-fakta sejarah adanya pemisahan negara dan agama dalam tradisi politik 

Islam klasik. Ada tiga hal yang dijadikan pijakan oleh Ira M. Lapidus untuk 

mengatakan bahwa telah terjadi sekularisasi politik di era Islam Klasik. Pertama, 

sektarianitas dalam Islam yang menimbulkan gejolak pemberontakan terhadap 

kekhalifahan. Kedua, al-Quran berdiri terpisah dari otoritas kekhalifahan dan 

selalu tersedian bagi kaum beriman. Ketiga, sejak abad kedelapan kajian-kajian 

keislaman, seperti al-Quran, Hadis, fiqh, tasawuf, dan teologi tidak lagi 

berhubungan secara langsung dengan kekhalifahan. Artikel ini memang tidak 

                                                           
22

 Agusni Yahya, “Fiqh Al-Hadits Ibn Taimiyah Tentang Pluralisme Agama”, dalam 

Jurnal Substantia, Vol 12, No. 1, April 2011. 
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berfokus pada pemikiran Ibn Taymiyah, namun artikel ini sempat menyebutkan 

secara eksplisit bahwa Ibn Taymiyah adalah seorang yang mendukung pemisahan 

agama dan negara dalam tradisi pemikiran Islam. Hanya saja, walaupun sudah 

menyebutkan ada kecenderungan sekularisasi dalam pemikiran Ibn Taymiyah, Ira 

M. Lapidus tidak memberikan keterangan terinci tenatang gagasan sekularisasi 

politik Ibn Taymiyah seperti hanya tesis ini. 

Bertolak pada sekilas tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kajian yang diangkat dalam tesis ini tergolong baru. Tesis ini, selain berusaha 

memberi perspektif yang baru dan orisinil tentang gagasan sekularisasi politik 

dalam pemikiran Ibn Taymiyah, diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian 

tentang pemikiran Ibn Taymiyah yang sudah ada selama ini. Lebih jauh, tesis ini 

juga memberikan uraian tentang iplikasi gagasan sekularisasi politik Ibn Taimiyah 

terhadap kajian pemikiran politik Islam kontemporer. 

E. LANDASAN TEORI 

Supaya tesis ini dapat lebih terarah dan sistematis, maka diperlukan teori-

teori untuk melandasinya. Adapun teori-teori yang akan mewarnai tesis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sekularisasi Jose Casanova 

Gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah ini masih berserak dan belum 

terkonseptualisasikan. Oleh karena itu, dibutuhkan teori sekularisasi yang tepat 

untuk dapat mengkonseptualisasikan dengan baik. Melihat perkembangan teori 

sekularisasi yang berkembang selama ini, maka penulis memandang teori 

sekularisasi Jose Casanova sebagai teori yang tepat untuk digunakan. 
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Pertimbangan penulis menjatuhkan pilihan pada teori sekularisasi Casanova 

adalah sebagai berikut: 

Pada umumnya sekularisasi dipahami sebagai pemisahan antara persoalan 

agama dan persoalan non-agama (sekular). Namun demikian, dalam perjalanan 

konseptualnya, pengertian sekularisasi sebagai konsep pun terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan arus modernisasi.
23

 Bila ditelusuri dalam sejarah 

perkembangannya, landasan sistematis teori sekularisasi ini pertama kali 

ditemukan dalam pemikiran Max Weber (1864-1920) dan Emile Durkheim (1858-

1917).
24

 Teori sekularisasi yang dikembangkan oleh Max Weber ini berpijak pada 

perkembangan rasionalisme di era modern. Menurutnya, sejak masa pencerahan 

telah ditemukan suatu pandangan rasional tentang dunia yang didasarkan atas 

standar bukti empiris, pengetahuan ilmiah atas fenomena alam, dan penguasaan 

teknologis atas alam. Seiring dengan ditemukannya cara berpikir rasional tersebut, 

pada gilirannya membuat paradigma dogmatis gereja perlahan mulai ditinggalkan 

dan tergantikan oleh paradigma rasional. Penggunaan sudut pandang rasional akan 

meruntuhkan fondasi keyakinan pada yang supernatural, yang misterius, dan yang 

magis. Argumen yang dibangun Weber tersebut
25

 kemudian dikembangkan oleh 

para sosiolog hebat era 1960-an dan 1970-an, terutama seperti Peter L. Berger, 

                                                           
23

 Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam: Sekularisme, 

Liberalisme, dan Pluralisme, Paradigma Baru Islam Indonesia (Jakarta: Democracy Project, 

2011). 227. 
24

 Jose Casanova, Agama Publik di Dunia Modern (Jakarta: Pustaka Eureka, 2003). 13.  
25

 Memang pada dasarnya cara pandang ini telah ada jauh sebelum Weber, akan tetapi 

cara pandang ini menjadi berkembang pesat akibat pengaruh dua karya Weber, yakni The 

Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (1904) dan Economics and Society (1933). Lihat 

Pippa Norris and Ronald Inglehart, Sacred and Secular: Religion and Politics Worldwide 

(Cambridge: Cambridge University Press, 2011). 7. 
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David Martin, dan Brian Wilson.
26

 Mereka menyepakati bahwa rasionalisme akan 

membuat agama tersisihkan dan ditinggalkan di masa depan. 

Sedikit berbeda dengan Weber, Durkheim mengembangkan teori 

sekularisasinya dengan memisahkan kebenaran agama dari permasalahan struktur 

simbolis dan fungsi sosialnya, yang kemudian hari dikenal sebutan diferensiasi 

fungsional.
27

 Model pendekatan Durkheim ini banyak dikembangkan oleh 

teoritikus kontemporer seperti Steve Bruce, Thomas Luckman, dan Karel 

Dobbelaere.
28

 Dalam pandangan pendekatan ini, agama itu tidak hanya sebagai 

sistem keyakinan, melainkan juga sistem tindakan (fungsi), seperti ritual-ritual 

dan upacara-upacara. Memasuki era industri, di Eropa telah terjadi semacam 

diferensiasi fungsional dalam masyarakat. Seiring dengan semakin majunya 

teknologi, fungsi-fungsi yang sebelumnya dijalankan kalangan agamawan mulai 

digantikan oleh kalangan profesional dan negara. Oleh karena itu, diferensiasi 

fungsional (sekularisasi) ini pada gilirannya akan membuat fungsi agama segera 

menemui masa purna tugasnya di ruang publik. 

Teori-teori sekularisasi di atas, mendapatkan kritik yang cukup tajam dari 

Jose Casanova. Menurutnya, teori-teori sekularisasi tersebut tidak mampu 

menjelaskan kejadian yang memarak pada tahun 1980-an, yaitu ketika agama 

diam-diam mulai menguat bahkan menjadi publik. Dengan perkataan lain, teori-

teori sekularisasi tersebut harus menelan pil pahit, lantaran ramalan-ramalan 

                                                           
26

 Ibid. 
27

 Jose Casanova, Agama Publik di Dunia Modern. 13. 
28

 Pippa Norris and Ronald Inglehart, Sacred and Secular: Religion and Politics 
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mereka bahwa agama akan mengalami degradasi dan privatisasi telah tampak 

problemtis. 

Namun demikian, menurut Casanova, bukan berarti teori sekularisasi 

tersebut kemudian harus dimusnahkan. Bertolak dari itu, ia kemudian 

mengembangkan teori sekularisasi dengan memunculkan tiga konotasi berbeda.
29

 

Pertama, sekularisasi sebagai decline of religious beliefs and practices 

(kemunduran kepercayaan dan praktik keagamaan). Kedua, sekularisasi sebagai 

privatization of religion (privatisasi agama). Ketiga, sekularisasi sebagai 

differentiation of the secular spheres (pemisahan [agama] dari dunia sekular, 

[seperti negara, ekonomi, dan ilmu pengetahuan]). Bagi Casanova dua konotasi 

sekularisasi pertama adalah bagian dari teori sekularisasi klasik yang telah 

kehilangan “tajinya” setelah pada tahun 1980-an agama bergerak ke arah publik 

dan semakin menguat. Sementara, konotasi yang ketiga dapat terus bertahan, 

karena diferensiasi tersebut tidak mengandaikan peminggiran agama. Diferensiasi 

itu tidak perlu diikuti oleh penurunan kepercayaan terhadap agama dan privatisasi 

agama sebagaimana dua konotasi sekularisasi sebelumnya. 

Melihat pemunculan konotasi-konotasi teori sekularisasi yang digagas oleh 

Casanova tersebut, maka penulis tertarik untuk menjadikan teori tersebut sebagai 

pijakan dalam mengkonseptualisasikan gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah. 

Bagaimanapun gagasan sekularisasi Ibn Taymiyah masih berupa ide-ide yang 

berserak. Konsep sekularisasi Casanova ini pada gilirannya akan sangat 

membantu dalam mengkoseptualisasikan gagasan sekularisasi politik Ibn 
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Taymiyah yang masih berserak tersebut. Berdasarkan alasan tersebut, maka 

penulis akan menjadikan konsep sekularisasi Casanova sebagai landasan teori 

tesis ini. 

2. Hermeneutika Radikal 

Kajian dalam tesis ini berfokus pada karya-karya Ibn Taymiyah terutama 

Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyah fi naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-Qadariyah. 

Sebagai sebuah kajian teks, tentu tesis ini membutuhkan teori hermeneutika 

radikal untuk membedah gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah yang 

tersembunyi di balik karya-karyanya. Hermeneutika radikal yang dipahami di sini 

adalah teori hermeneutik yang mengandaikan sebuah teks dapat diinterpretasi 

sampai tidak terhingga. Dalam teori ini, intertekstualitas, jalinan berbagai teks, 

selalu bersifat terbuka bagi pemahaman baru, karena setiap teks selalu terjalin dari 

berbagai unsur.
30

  

Teori hermeneutika radikal ini didengungkan dalam jagad pemikiran 

hermeneutik oleh Jacques Derrida (1930-2004).
31

 Filosof yang terkenal dengan 

ide dekonstrusi ini memulai teori hermeneutika radikalnya dengan membalik 

pemahaman metafisika Barat yang lebih mengunggulkan tuturan (parole) 

daripada tulisan (ecriture). Menurut Derrida, tidak ada sesuatupun yang bebas 

teks (hors-texte)
32

. Baginya, konteks, seperti persoalan sejarah, politik, 

kebudayaan, agama, ekonomi, dan lain-lain, tidak ada diluar teks, karena sudah 
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31
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ada di dalam teks dan dapat diakses langsung dalam teks. Bertolak dari itu, ia 

kemudian bergerak mengubah metafisika Barat masih berada di wilayah logologi, 

menjadi “grammatologi”, ilmu tentang gramma, huruf-huruf, inskripsi, tulisan. 

Gramma adalah “tanda dari tanda” atau tanda yang menunjuk kepada yang lain.
33

 

Pengubahan haluan ini dilakukan, tidak lain adalah agar subjek itu absen (tidak 

hadir), dan teks menjadi otonom, terbuka untuk interpretasi tanpa batas. 

Adanya teori hermeneutika radikal ini tentu akan sangat membantu penulis dalam 

membedah pemikiran Ibn Taymiyah. Hal ini karena, dalam pemahaman umum, 

pemikiran politik Ibn Taymiyah sering ditafsirkan sebagai fondasi spirit 

pengintegrasian agama dan negara. Adanya teori hermeneutika radikal yang 

memungkinkan pemunculan interpretasi terus menerus ini tentu akan membantu 

penulis untuk memunculkan jejak-jejak sekularisasi politik yang ada dalam 

tulisan-tulisan Ibn Taymiyah. 

F. METODOLOGI PENELITIAN 

Kajian dalam tesis ini berbasis pustaka, yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan data, sekaligus meneliti referensi-referensi yang terkait dengan 

objek yang dikaji. Adapun metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

a. Jenis dan Sumber Data 

Sebagai penelitian berbasis pustaka, ada dua jenis data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, yaitu data-data primer dan data-data 

sekunder. Keprimeran sebuah data sangat ditentukan oleh relevansinya 
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dengan gagasan sekularisasi Ibn Taymiyah sebagai objek kajian, dalam hal 

ini buku yang akan menjadi bahan primer adalah karya Ibn Taymiyah yang 

berjudul Minhāj al-Sunnah al-Nabawiyah fi naqdh kalām  al-Syi‟ah wa‟l-

Qadariyah, karena di dalam buku inilah Ibn Taymiyah menuangkan 

gagasan-gagasan yang dapat diklasifikasikan sebagai sebentuk sekularisasi 

politik. Sementara ini, sebuah data disebut sekunder apabila relevansinya 

tidak terlalu kuat, seperti buku-buku dan artikel-artikel yang terkait dengan 

tema. Namun, meskipun demikian, dalam penerapannya nanti penelitian ini 

tidak memandang sebelah mata signifikansi data-data sekunder dalam 

mencari kemungkinan dan perspektif baru terhadap subjek kajian. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data primer dan sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber, 

seperti buku, artikel, maupun esai jurnal ilmiah. Data-data tersebut 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan relevansi dan sumbangannya 

terhadap kajian ini. Hal ini karena tidak menutup kemungkinan dari data-

data yang seolah jauh dari pembahasan kajian ini, tetapi sebenarnya 

mendukung dan memberi perspektif tambahan yang diperlukan dalam kajian 

ini.  

2. Pengolahan Data 

a. Langkah-langkah Penyajian 

Setelah menganalisis dan menyeleksi data-data yang telah terkumpul, 

penulis kemudian melakukan penyajian. Penyajian dilakukan dengan 

pertama-tama mendeskripsikan gambaran umum sekularisasi. Setelah itu, 
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penulis kemudian masuk pada langkah berikutnya dengan menjabarkan 

tentang gagasan sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn Taymiyah. 

b. Pendekatan atau Metode Analisis 

Sebagai kajian pustaka, tesis ini menggunakan acuan-acuan 

metodologis sebagai berikut: 

1. Fenomenologi eksistensial Heidegger: untuk memahami pendekatan ini 

harus dimulai dengan memahami konsep fenomenologi sebagaimana 

pertama kali dikenalkan oleh Edmund Husserl. Dalam konsepsi Husserl, 

fenomenologi dikatakan sebagai pendekatan filosofis yang mendasarkan 

diri pada penyelidikan asumsi-asumsi untuk sampai kepada “esensi” suatu 

fenomena dari sudut pandang orang pertama. Menurut Husserl prinsip 

utama dari fenomenologi adalah “kembali-kepada-sesuatu-itu-sendiri” 

(back to Thing Itself). Titik tekan fenomenologi adalah upayanya untuk 

memunculkan fokus kajian dalam nuansa kejernihan, karena fenomenologi 

mengandaikan fenomena dapat tampak sebagaimana adanya tanpa 

prasangka objektif ataupun subjektif.
34

 Di tangan Heidegger rajutan 

fenomenologi Husserl tersebut mendapatkan sentuhan baru. Di salam 

Being and Time, dia mengembalikan fenomenologi pada kombinasi kata 

Yunani logos yang artinya “diskursus” dan phainesthai yang artinya 

“menampakkan diri”.
35

 Jadi, di tangan Heidegger fenomenologi telah 

menjadi sebuah diskursus tentang menampakkan diri. Artinya, 
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fenomenologi juga sebuah interpretasi dengan “membiarkan apa yang 

memperlihatkan diri itu dilihat dari dirinya sendiri. Jika demikian, makna 

bukan lagi sesuatu yang ada dalam kesadaran penafsir, melainkan berada 

di sana, di dalam itu sendiri yang menyingkapkan diri kepada penafsir.
36

 

Dengan demikian, dalam batas-batas tertentu metode analisis ini 

diperlukan untuk mengkaji pemikiran Ibn Taymiyah. 

2. Interpretasi, Sebagai kajian pustaka tentu pendekatan interpretatif 

merupakan sesuatu yang harus dilakukan. Perspektif pemikiran Ibn 

Taymiyah dipahami berdasarkan warna dan keunikannya. Hanya saja, dari 

awal diberi tekanan pada segi-segi yang relevan dengan tema sekularisasi 

politik serta pada asumsi-asumsi yang melandasi pemikirannya.
37

 Hal ini 

penting, mengingat pemikiran Ibn Taymiyah begitu kompleks dan tidak 

hanya berada di wilayah sekularisasi politik saja. Langkah ini pada 

gilirannya juga akan membawa penulis pada temuan tentang gagasan 

sekularisasi politik Ibn Taymiyah. 

3. Kesinambungan historis, Ibn Taymiyah tentu memiliki latar belakang 

historis. Tentu merupakan sebuah keharusan untuk membahas 

kesinambungan historisnya supaya dapat melihat bagaimana gagasan 

sekularisasi politik Ibn Taymiyah itu mungkin. Secara berturut-turut akan 

diulas tentang keadaan sosio-politik, kebudayaan, agama, dan dinamika 

filsafat yang membentang dalam kehidupannya. Latar belakang 
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keagamaan, pendidikan, pengaruh-pengaruh, serta pemikir-pemikir yang 

bersinggungan dengannya juga akan diulas dalam penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan hasil penelitian ini akan dibuat menjadi lima bab. Bab pertama 

adalah pendahuluan yang mengemukakan tentang latar belakang tema kajian, 

identivikasi masalah, telaah pustaka, landasan teori, dan metodologi yang akan 

digunakan dalam tesis ini. 

Bab kedua, akan diulas tentang sketsa biografis kehidupan Ibn Taymiyah. 

Momen-momen penting dalam pengembaraan hidup Ibn Taymiyah tentu sedikit 

banyak turut membentuk konstruksi pemikirannya. Dengan demikian, bab ini 

pasti berguna untuk melihat lebih lanjut bagaimana ia dapat mengeluarkan 

gagasan sekularisasi. 

Kemudian bab ketiga berisi uraian teoritis dari tesis ini. Pada bab ini akan 

dideskripsikan secara mendetail tentang sekularisasi terutama teori sekularisasi 

Jose Casanova. 

Bab keempat merupakan bab yang menjadi fokus kajian dari tesis ini. Bab 

ini akan memperlihatkan bahwa gagasan sekularisasi politik juga pernah 

berkembang dalam tradisi Islam klasik, terutama dalam pemikiran Ibn Taymiyah. 

Selain itu, pada bab ini juga akan diuraikan tentang implikasi dari gagasan 

sekularisasi politik Ibn Taymiyah pada diskursus filsafat politik Islam 

kontemporer.  
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Akhirnya, bab kelima menutup seluruh rangkaian pembahasan pada bab-

bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan hasil kajian dan saran-saran untuk 

kajian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian penulis perihal gagasan sekularisasi politik dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah serta implikasinya terhadap khazanah pemikiran politik Islam 

kontemporer kini telah selesai dilakukan. Sejauh pengamatan penulis dan telah 

penulis uraikan dalam bab-bab terdahulu, penelitian ini mengarah pada beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

Pertama, dengan mengikuti klasifikasi atau teori sekularisasi Jose 

Casanova, ditemukan beberapa jejak dalam pemikiran Ibn Taymiyah yang dapat 

dikatakan mengarah pada sekularisasi politik. Jejak-jejak itu diantaranya: 

1. Ibn Taymiyah memahami bahwa imamah bukan merupakan urusan agama 

atau keimanan. Argumentasi Ibn Taymiyah ini pada dasarnya merupakan 

bagian yang paling substansial dari kritiknya terhadap doktrin Syi’ah yang 

menganggap bahwa imamah adalah bagian penting dari agama bahkan 

merupakan rukun iman. Menurut Ibn Taymiyah doktrin Syiah tersebut 

adalah sesuatu yang tidak bisa diterima, karena sejauh pengamatannya, 

baik al-Quran maupun Sunnah tidak pernah sedikit pun membahas perihal 

imamah secara eksplisit. Jika memang imamah adalah bagian penting dari 

agama atau keimanan, semestinya ia juga harus dijelaskan secara eksplisit 

sebagaimana penjelasan tentang keimanan kepada Allah, Rasul, kitab, 

malaikat, hari akhir, dan ketentuan-ketentuan Allah. 
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2. Ibn Taymiyah mengatakan bahwa syari’ah Islam adalah tanggungjawab 

ummah bukan urusan imamah. Dokrtin Syi’ah bahwa tanggungajawab 

menegakkan syari’ah Islam ada di pundak para Imam adalah sesuatu yang 

menyalahi prinsip-prinsip dasar Islam. Baginya, ummah-lah yang 

bertanggungjawab atas Syari’ah, karena ummah tidak pernah bersepakat 

dalam kesesatan dan ia percaya bahwa tidak ada imam yang ma’sum 

sebagaimana diidamkan dalam tradisi Syi’ah. Pandangan Ibn Taymiyah 

yang demikian pada gilirannya menunjukkan bahwa ada jejak sekularisasi 

politik di dalam pemikirannya. Karena secara tidak langsung ia telah 

mengatakan bahwa tugas para imam adalah berada di luar persoalan-

persoalan sakral (sya’riah). 

3. Ibn Taymiyah mengatakan bahwa keberadaan Nabi Muhammad di dunia 

ini hanyalah sebagai seorang nabi atau utusan Allah dan bukan sebagai 

seorang Imam atau pemimpin politik. Ia cenderung enggan untuk 

mengatakan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang Nabi yang sekaligus 

seorang imam, karena beberapa alasan, pertama karena baik al-Quran 

maupun hadis tidak pernah menyebutkan bahwa fungsi atau tugas seorang 

nabi adalah menegakkan imamah atau negara. Kedua, karena Nabi 

Muhammad itu harus dipatuhi bukan karena dia seorang kepala negara, 

tetapi karena dia adalah Rasul Allah yang diangkat langsung oleh Allah. 

Sementara seorang raja atau imam, dipatuhi karena ia adalah seorang raja 

dan membutuhkan bai’at dari pendukung-pendukungnya. Dengan 

menyatakan bahwa Nabi Muhammad itu sekedar Nabi bukan imam, secara 



163 
 

tidak langsung Ibn Taymiyah telah berupaya untuk membedakan mana 

hal-hal yang sakral dan mana hal-hal yang profan. 

4. Ibn Taymiyah memformulasikan ahl al-syaukah sebagai 

penanggungjawab dalam pengangkatan seorang Imam dan menyetujui 

seorang pemimpin kafir. Tidak seperti ahl al-halli wa al-aqdi yang hanya 

terbatas pada kalangan ulama, ahl al-syaukah ini mencakup semua orang 

tanpa memandang profesi dan kedudukannya, asalkan mempunyai wibawa 

dan otoritas di mata masyarakat. Absennya penekanan ulama/ahli agama 

dalam ahl al-syaukah serta penekanan kualifikasi agama dalam 

kepemimpinan, ini menunjukkan bahwa, bagi Ibn Taymiyah politik itu 

bukanlah urusan agama, melainkan urusan kemasyarakatan. 

Kedua, mengatakan bahwa dalam pemikiran Ibn Taymiyah terdapat 

kecenderungan sekularisasi pada akhirnya akan membawa nuansa baru dalam 

kajian politik Islam kontemporer. Sebagaimana diketahui, pada era kontemporer 

ini telah terjadi diskusi yang macet antara kubu pendukung dan penentang 

sekularisasi politik. Dengan masuknya nama Ibn Taymiyah dalam diskusi tersebut 

maka besar kemungkinan suasana diskusi akan semakin menarik, karena pertama 

ternyata embrio sekularisasi politik itu tidak hanya berasal dari tradisi Barat, 

melainkan juga berasal dari tradisi Islam terutama dalam pemikiran Ibn 

Taymiyah. Kedua, Ibn Taymiyah adalah tokoh idola yang pemikirannya banyak 

mempengaruhi kalangan penentang sekularisasi politik kontemporer. Ketiga, 

pendekatan Ibn Taymiyah dalam memunculkan gagasan sekularisasi politik sama 

dengan pendekatan para penentang sekularisasi politik kontemporer, yaitu sama-
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sama literalis. Keempat, hadirnya sekularisasi politik Ibn Taymiyah juga dapat 

memupuskan pandangan yang menganggap bahwa sekularisasi hanya berujung 

deklinasi dan privatisasi agama. 

B. Saran-Saran 

Penelitian yang dilakukan penulis dalam tesis ini setidaknya dapat 

memberikan gambaran yang memadai tentang gagasan sekularisasi politik Ibn 

Taymiyah serta implikasinya terhadap kajian politik Islam kontemporer. Akan 

tetapi, walaupun demikian hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini memiliki 

kemungkinan untuk salah. Dengan kata lain, argumen-argumen penulis tentang 

gagasan sekularisasi politik Ibn Taymiyah serta implikasinya terhadap kajian 

politik Islam kontemporer, perlu untuk dikaji ulang dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. Oleh karena itu, semestinya penelitian ini dapat menjadi undangan 

untuk memulai pembicaraan berikutnya. 

Penulis juga menyadari bahwa penelitian penulis ini masih belum cukup 

representatif untuk mewakili pemikiran Ibn Taymiyah yang tersebar dalam ribuan 

halaman kitab-kitabnya. Tidak menutup kemungkinan, dalam lebaran-lebaran 

tersebut dapat ditemukan hal-hal yang bisa jadi berlawanan dengan tesis ini atau 

juga bisa menyempurnakan argumen-argumen dalam tesis yang sederhana ini. 

Dengan perkataan lain, kajian atas pemikiran Ibn Taymiyah  masih sangat 

terbukan lebar bagi hadirnya perspektif-perspektif yang lebih segar. 
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